BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana
tersebut pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari analisis kondisi prasarana jalan di lapangan untuk ketersediaan
perlengkapan jalan di lapangan masih sangat kurang hal tersebut
dapat dilihat dari nilai penyimpangan perlengkapan jalan terhadap
standar yang tinggi, rambu lalu lintas yang tertutup pohon dan
penempatan rambu lalu lintas yang belum sesuai dengan standar
sedangkan untuk aspek geometri jalan terdapat radius tikungan dan
kelandaian jalan yang belum sesuai dengan standar perencanaan
jalan dan pada lokasi penelitian ditemukan permukaan jalan yang
masih kurang baik hal tersebut dikarenakan adanya lubang, tambalan
dan lebar jalan yang belum sesuai dengan standar.

2. Dari analisis HIRARC dapat disimpulkan bahwa pengkategorian risiko
baik menggunakan metode Mulyono dkk., 2009 dan metode
Australian Standar/New Zealand Standar For Risk Management hasil
yang didapatkan hampir sama, analisis HIRARC menggunakan
metode Mulyono dkk., 2009 didapatkan bahwa pengkategorian risiko
semua segmen yaitu cukup berbahaya (CB) dan analisis HIRARC
menggunakan metode Australian Standar/New Zealand Standar For
Risk Management didapatkan tingkat risiko moderate pada semua
segmen sehingga hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian
yang dilakukan oleh dwi anggun dkk (2019) bahwa ruas jalan Raya
Serang Purbalingga merupakan salah satu lokasi blackspot di
kabupaten Purbalingga.

3. Dari hasil analisis pengkategorian risiko tersebut dibuatlah usulan
penanganan guna mengurangi risiko akibat defisiensi geometri jalan
dan defiensi perlengkapan jalan serta peluang penyebab kejadian
kecekakaan yang terjadi pada segmen dengan kategori risiko jalan
cukup berbahaya. Penanganan yang dilakukan meliputi pemasangan

rambu lalu lintas, pengecatan marka jalan, pemasangan cermin
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tikung, pemasangan patok lalu lintas, paku jalan dan pagar
pengaman, penambahan lampu penerangan jalan dan pemerataan
permukaan jalan

V.2. Saran

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Purbalingga perlu melakukan
pemeliharaan perlengkapan jalan secara berkala dan mengaplikasikan
hasil manajemen risiko di lapangan untuk meningkatkan keselamatan
jalan.

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Purbalingga
perlu melakukan pemeliharaan jalan secara berkala dan melakukan
pemerataan permukaan jalan.

3. Untuk penelitian lanjutan, dalam melakukan pengkategorian risiko
segmen jalan tidak hanya menganalisis aspek perlengkapan jalan dan
geometri jalan, namun dapat menambahkan parameter lain seperti

aspek manusia (jam lelah pengemudi) dan aspek kendaraan.
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